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EFEKTIVITAS INFUSA BUNGA KRISAN (Chrysanthemum
indicum) SEBAGAI LARVASIDA NYAMUK Aedes aegypti
INSTAR Il -1V

Intan Novi Dewantary, Maria Silvia Merry, Johana Dwi Puspasari
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ABSTRAK
Latar belakang: Demam Berdarah Dengue (DBD) telah menjadi salah satu
masalah kesehatan utama di Indonesia. Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor
utama penyakit DBD. Saat ini pencegahan utama penyakit DBD ditujukan untuk
memutus rantai penularan yaitu dengan pengendalian vektor. Pengendalian vektor
saat ini cenderung lebih banyak menggunakan bahan kimia yang dapat
menimbulkan pencemaran lingkungan dan resistensi, maka peneliti tertarik untuk
meneliti salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai bioinsektisida yaitu bunga
krisan, dalam penelitian ini akan digunakan infusa bunga krisan (Chrysantheum
indicum) sebagai larvasida terhadap nyamuk Aedes aegypti.
Tujuan: Untuk mengetahui efek larvisida infusa bunga krisan (Chrysanthemum
indicum) terhadap larva instar Il - 1\V Aedes aegypti, mengetahui LCso dan LCgo
infusa bunga krisan (Chrysanthemum indicum) terhadap larva instar 111 - IV Aedes
aegypti, serta mengetahui hubungan antara peningkatan konsentrasi infusa bunga
krisan (Chrysanthemum indicum) terhadap jumlah kematian larva instar 1l1-1V
Aedes aegypti.
Metode: Penelitian ini bersifat eksperimental murni berdasar petunjuk WHO 2005
untuk uji larvasida dengan modifikasi. Penelitian ini menggunakan sampel larva
nyamuk Aedes aegypti instar I11-1V yang terdiri dari uji pendahuluan dan uji akhir
larvasida. Subjek akan dibagi dalam 8 kelompok variasi konsentrasi dan 1 kontrol
negatif. Mortalitas larva dihitung setelah pajanan selama 24 jam dan data
diperoleh dengan analisis Probit.
Hasil: Infusa bunga krisan (Chrysanthemum indicum) memiliki efek larvasida
terhadap larva nyamuk Aedes aegypti instar I11-1V dengan LCso sebesar 47,913%
dan LCgo sebesar 67,237%. Persamaan garis regresi Probit adalah Y=-2,18+0,05X.
Konsentrasi infusa memiliki efek signifikan terhadap mortalitas larva dengan p=
0,000.
Kesimpulan. Infusa bunga krisan (Chrysantheum indicum) memiliki efek
larvasida terhadap larva nyamuk Aedes aegypti yang signifikan namun
menyebabkan perubahan fisik air. Peningkatan konsentrasi diikuti dengan
peningkatan mortalitas larva instar 111-1V Aedes aegypti.
Kata kunci: Demam Berdarah Dengue, vektor, infusa bunga Kkrisan
(Chrysantheum indicum), larva Aedes aegypti, larvasida.
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EFFECTIVENESS OF KRISAN FLOWER (Chrysanthemum
indicum) INFUSION AS LARVACIDES FOR 111-1V INSTAR

Aedes aegypti LARVAE
Intan Novi Dewantary, Maria Silvia Merry, Johana Dwi Puspasari
Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University
Corespondence : Intan Novi Dewantary, Faculty of Medicine, Duta Wacana
Christian University, JI. DR Wahidin Sudirohusodo 5-25 Yogyakarta 55224,
Indonesia
dewantaryintan@gmail.com

ABSTRACT

Background.  Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) has become one of the major
health problems in Indonesia. Aedes aegypti mosquito acts as the main vector of
dengue transmission. Currently the prevention of dengue disease is aimed to break
the chain of transmission by controlling the vector. Control of mosquito larvae
currently tends to use chemical insecticides that may pollute the environment and
increase the vector resistance, hence the researcher is interested in studying one of
the plants which has the potential as a bioinsecticide, in this study krisan flower
(Chrysanthemum indicum) infusion will be used as larvicides against Aedes
aegypti larvae.

Purpose. To determine the larvicidal effect of krisan flower (Chrysanthemum
indicum) infusion against I1- IV instar Aedes aegypti larvae, determine LCso and
LCoo of krisan flower (Chrysanthemum indicum) infusion, and to know the
relationship between the increase of the concentration of krisan flower
(Chrysanthemum indicum) infusion and IlI-1V instar larvae of Aedes aegypti
mortality.

Research Methods. This experimental research was conducted based on a
guidance by WHO 2005 on larvacidal test with modification. This research used
-1V instar Aedes aegypti mosquito larvae consisted of preliminary test and
larvacidal test. The subjects were divided into 8 various concentration groups dan
1 control group. The larvae mortality was calculated after 24 hours and the data
were analyzed using Probit analysis.

Results. Krisan flower (Chrysanthemum indicum) infusion demonstrated
larvicidal effect against I11-1V instar Aedes aegypti mosquito larvae with LCsg at
47.913% % and LCgo at 67.237%. Regression line obtained was Y=-2.18+0.05X.
Krisan flower showed a significant effect to larvae mortality with P=0.000.
Conclusion. Krisan flower (Chrysanthemum indicum) infusion has larvicidal
effect against IlI-1V instar Aedes aegypti mosquito larvae, but might cause
physical changes of the water. The results showed that the increase of Krisan
flower (Chrysanthemum indicum) infusion was proportional to the increase of the
I11-1V instar Aedes aegypti larvae.

Keywords. Dengue Haemorragic Fever, vector, krisan flower (Chrysantheum
indicum) infusion, larvicides, Aedes aegypti larvae
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Salah satu penyakit yang hingga kini menjadi masalah kesehatan utama
di berbagai negara adalah Demam Berdarah Dengue (DBD). Penyakit ini banyak
ditemukan di kawasan tropis dan subtropis utamanya kawasan Asia Tenggara,
Amerika Selatan, India dan Karibia (Kurane, 2007). World Health Organization
(WHO) memperkirakan lebih dari 50 juta kasus DBD dilaporkan per tahun
dengan angka kematian mencapai 20 ribu (WHO, 2009).

Kasus DBD cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya, salah
satunya di Indonesia. Indonesia termasuk negara yang menempati urutan teratas
kasus DBD. Dalam 50 tahun terakhir, angka kejadian penyakit ini meningkat
hingga 30 kali lipat sehingga kerap menimbulkan Kejadian Luar Biasa (Depkes
RI, 2014). Data Direktorat Pengendalian Penyakit Tular Vektor dan Zoonosis
Kementrian Kesehatan menyebutkan bahwa KLB penyakit DBD tahun 2016
dilaporkan terjadi di 12 Kabupaten dan 3 kota dari 11 provinsi di Indonesia. Kasus
DBD di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta juga merupakan kasus yang perlu
diwaspadai sepanjang tahun karena penyakit ini merupakan penyakit endemis.
Angka kejadian DBD pada tahun 2004 hingga 2014 fluktuatif setiap tahunnya.
Pada tahun 2015, Daerah Istimewa Yogyakarta masuk dalam urutan keempat
provinsi dengan angka kejadian DBD tertinggi di Indonesia yaitu sebesar 92,96
per 100.000 penduduk (Kemenkes RI, 2016).

Indonesia memiliki kelembaban suhu optimal sehingga daerahnya



mendukung perkembangbiakan dan kelangsungan hidup serangga. Nyamuk
berperan sebagai vektor pembawa virus dan bakteri berbagai penyakit, antara lain
sebagai vektor DBD vyaitu nyamuk Aedes sp. Selain dari faktor kelembaban
daerah tropis, daerah perkotaan yang padat penduduk, adanya mobilitas penduduk
juga menjadi factor yang mempengaruhi penularan DBD yang tinggi dari satu
tempat ke tempat lain (Gama dan Betty, 2010).

Nyamuk Aedes sp. yang berperan sebagai vektor utama DBD adalah
nyamuk Aedes aegypti, sedangkan Aedes albopictus berperan sebagai vektor
sekunder. Kedua spesies ini bisa ditemukan hampir di seluruh wilayah di
Indonesia. Aedes aegypti sendiri merupakan nyamuk yang dapat menjadi vektor
bagi berbagai macam virus penyakit, diantaranya yellow fever, chikungunya, virus
Zika dan juga pembawa virus penyebab DBD (ECDC, 2016).

Saat ini penatalaksanaan penyakit DBD baru sampai pada tahap
pencegahan dengan pengendalian vektor dan pengobatan simtomatis untuk gejala
klinisnya. Salah satu cara pengendalian vektor yang paling banyak dilakukan saat
ini adalah dengan prinsip kimiawi, yaitu dengan insektisida seperti temefos.
Prinsip kimiawi banyak diterapkan karena efektivitasnya yang cukup tinggi, lebih
praktis penerapannya serta hasilnya lebih cepat atau dapat langsung terlihat
namun penggunaan insektisida yang terus menerus dan tidak terpantau secara
berkala dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan
manusia, seperti kemungkinan resistensi karena penumpukan zat aktif insektisida,
pencemaran lingkungan, mematikan biota lain yang bukan target (Ndione, 2007).

Alternatif yang bisa dipertimbangkan untuk menekan kerugian yang



disebabkan insektisida kimia adalah insektisida botani, yaitu dengan biolarvasida.
Biolarvasida diperoleh dari beberapa jenis tanaman yang mengandung senyawa
yang berpotensi membunuh jentik nyamuk (Pratiwi, 2014).

Tanaman yang potensial dijadikan biolarvasida adalah bunga golongan
piretrum, yaitu bunga krisan. Bunga krisan merupakan salah satu tanaman obat
yang memiliki berbagai kandungan senyawa alami antara lain flavonoid,
trepenoid, piretrin, dan minyak atsiri yang menurut penelitian terdahulu juga
memiliki efektivitas sebagai insektisida (Cassileth, 2010).

Penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk menguji efektivitas
bunga krisan (Chrysanthemum indicum) sebagai tanaman yang memiliki potensi
sebagai larvasida terhadap larva Aedes aegypti karena bunga krisan
Chrysanthemum indicum atau bunga Seruni merupakan salah satu bunga yang
paling lama dikenal dan banyak dibudidayakan sehingga mudah ditemukan baik
sebagai bunga potong maupun dibudidayakan sebagai tanaman pot (Sudaryanto,
2006) sedangkan bentuk infusa dapat dijadikan alternatif karena kemudahan
pembuatan dan penggunaan sehingga diharapkan akan mudah diaplikasikan oleh
masyarakat.

Penelitian untuk mengetahui efektivitas larvasida dari bunga krisan
(Chrysantemum sp.) sudah pernah dilakukan menggunakan ekstrak bunga krisan
varietas lain yaitu Chrysanthemum morifolium oleh Devi Putri di Lampung dan
Chrysanthemum cinerarieaefolium yang diteliti oleh Musholah dan Zuni di
Semarang. Penelitian serupa juga pernah dilakukan yaitu uji ekstrak bunga krisan

sebagai ovisida nyamuk Aedes aegypti oleh Mayangsari dkk di Lampung.



Penelitian yang akan saya lakukan berbeda dari sebelumnya karena menggunakan
bunga krisan jenis lain yaitu Chrysanthemum indicum dan dilakukan dengan
metode infudasi untuk mengetahui efek larvasida pada larva instar I11-1V nyamuk

Aedes aegypti.

1.2.  Masalah Penelitian
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah infusa bunga krisan (Chrysanthemum indicum) memiliki efek
larvasida terhadap larva instar 111-1VV nyamuk Aedes aegypti?
2. Berapa LC50 dan LC90 infusa bunga krisan (Chrysanthemum
indicum) terhadap jumlah kematian larva instar I11-1V nyamuk Aedes
Aegypti?
3. Apakah peningkatan konsentrasi infusa bunga krisan (Chrysanthemum
indicum) akan meningkatkan jumlah kematian larva instar [1I-1V

nyamuk Aedes aegypti?

1.3.  Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum:

Mengetahui efek larvasida infusa bunga krisan (Chrysanthemum

indicum) terhadap larva instar I11-1VV nyamuk Aedes aegypti.



1.3.2

1.4.

1.4.1.

1.4.2.

Tujuan khusus:

1. Mengetahui hubungan peningkatan konsentrasi infusa bunga krisan
(Chrysanthemum indicum) dengan peningkatan jumlah kematian larva
instar 111-1V nyamuk Aedes aegypti.

2. Mengetahui LCso dan LCgo infusa bunga krisan (Chrysanthemum

indicum) terhadap larva instar 111-1V nyamuk Aedes aegypti.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan mengenai khasiat infusa bunga krisan yang memiliki aktivitas
sebagai larvasida alami.

Dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu parasitologi dalam lingkup
pengendalian vektor DBD.

Dapat menjadi dasar penelitian lebih lanjut berupa uji efektifitas infusa
bunga krisan (Chrysanthemum indicum) terhadap serangga lain.

Manfaat Praktis

Memberikan masukan bagi masyarakat tentang larvasida alami

yang dapat diaplikasikan dalam upaya pengendalian larva nyamuk Aedes

aegypti.



1.5.

Keaslian Penelitian

Tabel 1.5 Keaslian Penelitian

Peneliti &

Judul Penelitian Variabel Hasil
Pelaksanaan
Efek Larvasida ) Terdapat efek
Ekstrak Bunga tlijen_ly:skriES:rftrak larvasida dari
Krisan Zuni Aqii (Chg themum ekstrak Krisan
(Chrysanthemum Musholah ~nrysantent ditandai dengan
cinerarieaefolium) g

cinerarieaefolium) (Semarang, 2015) Terikat: Larva peningkatan jumlah
Terhadap Larva Nvamul uk Aedes kematian larva pada
Aedes Aegypti aeg;ya)r/rg)ti peningkatan

konsentrasi ekstrak.

Uji Efektivitas
Ekstrak Etanol Bunga

Devi Putri Amalia

Bebas: Ekstrak
etanol bunga

Ekstrak Etanol
Krisan memiliki efek

Krisan (Ch themum | Survani krisan larvasida dengan
an (Lhrysantn Y (Chrysanthemum rerata prosentase
morlfol_lum) Sebagai (Lampung, 2015) morifolium) kematian dari
’I&aera/éassﬁa Tertr;a:ﬂztp;rl_lalulva Terikat: Larvainstar | seluruh konsentrasi
e Il Nyamuk Aedes | adalah 92,4%. Nilai
aegypti LCso adalah 0,565%.
Intan Mayangsari, | Bebas: Ekstrak Ekstrak bunga

The Effects Of Krisan
Flower (Chrysanthemum
Morifolium) Extract As
Ovicide Of Aedes

Aegypti’s Egg

Tri Umiana,
Liana Sidharti,
Betta Kurniawan
(Lampung, 2015)

bunga krisan
(Chrysanthemum
morifolium)
Terikat: Telur
Nyamuk Aedes

aegypti

Krisan dapat
digunakan sebagai
ovisida dengan
konsentrasi optimum
adalah 1%.

Penelitian untuk mengetahui efektivitas larvasida dari bunga krisan

(Chrysantemum sp.) sudah pernah dilakukan menggunakan ekstrak bunga krisan

varietas lain yaitu Chrysanthemum morifolium oleh Devi Putri Amalia S di

Lampung pada tahun 2015 dan Chrysanthemum cinerarieaefolium yang diteliti

oleh Musholah dan Zuni di Semarang tahun 2015. Penelitian serupa juga pernah

dilakukan yaitu uji ekstrak bunga krisan sebagai ovisida nyamuk Aedes aegypti

olen Mayangsari dkk di Lampung tahun 2015. Penelitian yang akan dilakukan



berbeda dari sebelumnya karena menggunakan bunga krisan jenis lain yaitu
Chrysanthemum indicum dan dilakukan dengan metode infudasi untuk

mengetahui efek larvasida pada larva instar 111-1V nyamuk Aedes aegypti.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Infusa bunga krisan (Chrysanthemum indicum) memiliki efek larvasida
terhadap larva nyamuk Aedes aegypti instar IlI-1V namun penggunaannya
menyebabkan perubahan fisik air meliputi perubahan warna air, pH, aroma dan
rasa.

2. Pada LCso diperoleh konsentrasi sebesar 47,913% untuk menyebabkan
kematian larva instar I1I-1IV nyamuk Aedes aegyti sebesar 50%. Pada LCgo
diperoleh konsentrasi sebesar 67,237% untuk menyebabkan kematian larva
sebesar 90%.

3. Peningkatan konsentrasi infusa bunga krisan (Chrysanthemum indicum) diikuti
dengan peningkatan jumlah mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti instar IlI-

V.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai efek larvasida infusa bunga krisan
(Chrysanthemum indicum) terhadap larva instar I1I-1V nyamuk Aedes aegypti,

dapat diberikan saran sebagai berikut :
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1. Teknik infundasi menyebabkan perubahan fisik air yang meliputi warna,
kekeruhan, rasa dan aroma sehingga perlu dilakukan penelitian lanjut
mengenai tambahan stabilisator pada proses pembuatan infusa.

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menganalisis bagaimana efektifitas
infusa bunga krisan (Chrysanthemum indicum) terhadap serangga lain.
Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menggunakan jenis infusa tanaman lainnya atau dengan metode
ekstraksi yang lain untuk menemukan jenis tanaman dan metode yang
paling efektif dalam meningkatkan mortalitas larva instar I11-1V nyamuk

Aedes aegypti.
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